






Penciptaan karya tugas akhir fotografi berjudul Promosi Pusat 
Kebugaran Buldozer Barbell Club dalam Fotografi Komersial merupakan 
bentuk promosi menggunakan fotografi sebagai media berkomunikasi. Karya 
fotografi ini dianggap menarik karena pada umumnya promosi pusat 
kebugaran hanya menampilkan seseorang yang sedang berolahraga di dalam 
pusat kebugaran saja, namun dalam karya ini terdapat subjek pembanding 
berupa seseorang yang sedang menggunakan otot tubuhnya untuk beraktivitas 
sehari-hari. Model yang dipakai adalah seorang kaum pekerja yang memiliki 
tubuh kekar sedang memperagakan gerakan olahraga fitness menggunakan 
alat. 
Perencanaan yang matang dalam membuat karya, dari mulai tahapan 
ide, konsep, hingga eksekusi menciptakan sebuah karya fotografi yang unik, 
memiliki landasan data, dan mengandung pesan yang baik kepada masyarakat. 
Dalam proses pembuatan karya ini terdapat beberapa hambatan. 
Pertama dari sisi olah digital. Pertama yakni pemotongan objek utama dengan 
bentuk yang rumit. Diperlukan ketelitian yang tinggi baik ketika memotong 
subjek utama maupun subjek pembanding agar potongan terlihat rapi. Kedua, 
adanya hambatan dalam penggabungan beberapa foto agar terlihat senatural 
mungkin. Perlunya pengetahuan yang lebih mengenai proses olah digital agar 
foto-foto subjek yang mentah dapat digabung menjadi satu karya menarik 
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dengan teknik editing yang baik. Ketiga, hambatan dari sisi pemotretan latar 
belakang. Tata ruang kota Yogyakarta yang ruwet menjadikan sulitnya 
mencari fasilitas umum dengan komposisi yang simpel. Hal tersebut dilakukan 
agar subjek utama dan subjek pembanding dapat terlihat dengan jelas tanpa 
ada gangguan visual yang berarti. Diperlukan kejelian dan latihan dalam 
melihat sisi sebuah tempat yang simpel. Namun semua hambatan tersebut 
dapat diatasi dengan banyak diskusi serta meminta bantuan teman. 
B. Saran 
Penciptaan karya fotografi berjudul Promosi Pusat Kebugaran 
Buldozer Barbell Club dalam Fotografi Komersial membutuhkan teknik olah 
digital yang baik sehingga hasil akhir karya dapat terlihat senatural mungkin 
dan maksimal. Pembuatan promosi sebuah produk atau jasa yang menarik 
diperlukan kematangan konsep, eksekusi yang tepat, serta data yang lengkap 
sehingga pembuatan promosi tersebut selain memiliki landasan yang kuat, 
juga harapannya dapat efektif dan efisien.  
Eksperimen yang banyak dibutuhkan agar dapat menemukan teknik 
olah digital yang sesuai dengan konsep. Diperlukan juga diskusi dengan teman 
atau orang yang lebih ahli dibidangnya, guna memecahkan masalah yang 
dihadapi dan mendapatkan jalan keluar ketika jalannya ide sedang terhambat. 
Karya fotografi ini masih dapat dikembangkan, terutama dari segi olah digital, 
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